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Abstrak. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan pendekatan kualitatif yang dilaksanakan dalam dua siklus yang terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII  SMP PGRI 03 Tirtoyudo semester genap tahun ajaran 2018/2019 yang berjumlah 18 siswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi aktivitas guru, lembar observasi aktivitas siswa, catatan lapangan,  pedoman wawancara dan soal tes. Analisis data dalam penelitian dilakukan setelah pengumpulan data yang meliputi tiga tahapan sebagai berikut: (1) reduksi data, (2) penyajian data, (3) penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan temuan menggunakan tiga cara yang  meliputi: (1) ketekunan pengamatan, (2) triangulasi, (3) pemeriksaan sejawat.Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata persentase aktivitas guru mengalami peningkatan yaitu pada siklus I sebesar 80,95 % dan siklus II sebesar 72,5% sedangkan untuk rata- rata persentase aktivitas siswa juga mengalami peningkatan dari silkus I ke siklus II yaitu dari 80 % siswa yang tuntas belajar. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan  bahwa penerapan penerapan metode Reciprocal Teaching untuk meningkatkan hasil belajar siswa meningkatkan hasil belajar siswa pada Perbandingan di SMP PGRI 03 Tirtoyudo.
Kata Kunci: Metode Reciprocal Teaching, Hasil Belajar.
PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang menduduki peranan penting dalam pendidikan dan kehidupan masyarakat. Karena itu kegiatan belajar mengajar matematika juga tidak disamakan dengan ilmu yang lain. Karena siswa yang belajar matematika itupun berbeda beda pula kemampuannya maka kegiatan belajar mengajar haruslah diatur sekaligus memperhatikan kemampuan belajar dan hakekat matematika. Namun demikian kegunaan matematika bukan hanya memberikan kemampuan dalam perhitungan-hitungan  kuantitatif tetapi juga dalam penataan cara berpikir terutama dalam pembentukan kemampuan menganalisis, membuat sintetis, melakukan evaluasi hingga kemampuan memecahkan masalah serta menerapkannya pada kehidupan sehari-hari (dalam Sahrudin: 2014). 
Model mengajar yang dipakai oleh guru akan berpengaruh pula terhadap cara belajar siswa. Pembelajaran matematika adalah proses interaksi antara guru dan siswa yang melibatkan pengembangan pola berfikir dan mengolah logika pada suatu lingkungan belajar yang sengaja diciptakan oleh guru dengan berbagai metode agar program belajar matematika tumbuh dan berkembang secara optimal dan siswa dapat melakukan kegiatan belajar secara efektif dan efisien. 
Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak siswa hanya diam, mendengar, dan mencatat penjelasan dari guru. Berdasarkan hasil diskusi dengan guru matematika dan observasi yang di lakukan di SMP PGRI 03 Tirtoyudo, siswa kurang antusias dalam pembelajaran matematika karena dirasa matematika adalah mata pelajaran yang sulit. Melihat permasalahan tersebut, maka diperlukan suatu model pembelajaran yang dapat membuat suasana belajar lebih menarik dan komunikatif sehingga mampu meningkatkan hasil belajar siswa.
Namun, kurangnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran menjadi penyebab rendahnya respon siswa terhadap pelajaran matematika, jika siswa aktif dalam pembelajaran, setidaknya dapat merubah pandangan matematika yang terkesan menakutkan dengan demikian pembelajaran akan lebih hidup dan akan ada timbal  balik antara guru dan siswa. Sehingga rasa senang terhadap matematika  dapat  mulai ditanamkan (Arifiyandy, 2013). Oleh karena itu, upaya peningkatan  Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model Reciprocal Teaching. 
Model pembelajaran merupakan salah satu pendekatan dalam rangka menyiasati perubahan perilaku siswa secara adaptif maupun generatif. Dengan ini telah berkembang berbagai jenis model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk peningkatan hasil belajar siswa khususnya pembelajaran matematika. Masing-masing model pembelajaran tentunya mempunyai efisiensi yang berbeda dalam penerapanya. 
Pembelajaran terbalik (Reciprocal Teaching)  adalah pendekatan kontruktivis yang berdasar pada prinsip-prinsip pembuatan/pengajaran pertanyaan. Pembelajaran terbalik (Reciprocal Teaching) lebih menghendaki guru menjadi model dan pembantu dari pada penyaji proses pembelajaran. Maksudnya adalah guru hanya sebagai fasilitator dan siswa yang lebih aktif dalam proses pembelajaran di kelas. Menurut Brown (1982) dan palincsar (dalam Awaliah: 2015), guru mengajarkan siswa keterampilan-keterampilan kognitif penting dengan menciptakan pengalaman-pengalaman belajar, pada kesempatan itu mereka memodelkan perilaku tertentu dan kemudian membantu siswa mengembangkan keterampilan-keterampilan tersebut berkat upaya mereka sendiri dengan pemberian semangat, dukungan, dan suatu sistem scaffolding. 
Pada pembelajaran terbalik (Reciprocal Teaching) siswa akan menjadi lebih aktif dan kreatif dalam menemukan gagasan-gagasan baru dalam menyelesaikan permasalahan matematika dalam kegiatan belajar mengajar. Disamping itu siswa dapat mengkomunikasikan gagasan/temuanya tersebut kepada siswa lainnya, sehinnga dapat menciptakan interaksi positif antara siswa dikelas tersebut.
Penelitian yang dilakukan oleh Uswatun Husna menyatakan bahwa penerapan model Reciprocal Teaching pada pembelajaran matematika tuntas secara klasik kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran sudah baik,aktivitas siswa baik, dan respon siswa sangat baik.
 Model ini bertujuan memahami bagaimana anak-anak berfikir, berkomunikasi, berdiskusi dan belajar mandiri. Melalui penerapan model Reciprocal Teaching  siswa diharapkan dapat belajar efektif dan bermakna dengan mengkonstruk pemahamannya sendiri sehingga hasil belajarnya dapat meningkat. Pada pembelajaran Terbalik (Reciprocal Teaching), ada 4 strategi pemahaman mandiri yang spesifik yaitu:
a. Mempelajari materi yang ditugaskan guru secara mandiri, selanjutnya merangkum/meringkas materi tersebut.

b. Membuat pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang diringkasnya.

c. Pertanyaan ini diharapkan mampu mengungkap penguasaan atas materi yang bersangkutan.

d. Menjelaskan kembali isi materi tersebut kepada pihak lain.

e. Memprediksi kemungkinan pengembangan materi yang dipelajarinya saat itu.
Adapun kelemahan model Reciprocal Teaching antara lain: (1) Adanya kekurang-sungguhan para siswa yang berperan sebagai guru menyebabkan tujuan tidak tercapai. (2) Pendengar (siswa yang tidak berperan) sering menertawakan tingkah laku siswa yang menjadi guru sehingga merusak suasana. (3) Kurangnya perhatian siswa pada pelajaran dan hanya memperhatikan aktifitas siswa yang berperan sebagai guru mempuat kesimpulan akhir sulit tercapai. (4) Sangat sulit diterapkan jika pengetahuan siswa tentang materi prasyarat kurang. (5) Tidak mungkin seluruh siswa akan mendapat giliran untuk menjadi guru siswa.

Untuk mengatasi dan mengurangi dampak kelemahan metode Reciprocal Teaching peneliti dan guru harus selalu memberikan bimbingan dan pengarahan dalam berbagai kesempatan. Sementara kelebihan model pembelajaran terbalik (reciprocal teaching) antara lain :

a. Mengembangkan kreativitas siswa.
b. Memupuk kerja sama antar siswa.

c. Siswa belajar dengan mengerti.

d. Karena belajar dengan mengerti, siswa tidak mudah lupa.

e. Siswa belajar dengan mandiri.

f. Siswa termotivasi untuk belajar.

g. Menumbuhkan bakat siswa terutama dalam berbicara dan mengembangkan sikap.

h. Siswa lebih memerhatikan pelajaran karena menghayati sendiri.

i. Memupuk keberanian berpendapat dan berbicara di depan kelas.

j. Melatih siswa untuk menganalisis masalah dan mengambil kesimpulan dalam waktu singkat.

k. Menumbuhkan sikap menghargai guru karena siswa akan merasakan perasaan guru pada saat mengadakan pembelajaran terutama pada saat siswa ramai atau kurang memerhatikan.

l. Dapat digunkana untuk materi pelajaran yang banyak dan alokasi waktu yang terbatas.
Metode pembelajaran Reciprocal Teaching siswa dilatih untuk memahami  suatu materi dan memberi penjelasan pada teman sebayanya, sehingga para ahli menyebut Reciprocal Teaching ini sebagai peer practice ( latihan dengan teman sebaya). Untuk mempelajari strategi-strategi ini guru dan siswa membaca bacaan yang akan dibahas, kemudian guru memodelkan empat keterampilan tersebut dengan merangkum, menyajikan beberapa pertanyaan, mengklasifikasikan poin-poin berikutnya.

Hasil penelitian (kawedar: 2012) menyimpulkan bahwa menggunakan model pembelajaran Reciprocal Teaching dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada bahasan segitiga siswa. Penerapan Model Pembelajaran Reciprocal Teaching menuntut siswa untuk aktif berdiskusi dan menjelaskan hasil pekerjaanya dengan baik, sehingga penguasaan konsep suatu pokok bahasan materi dapat tercapai.
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), PTK dilaksanakan melalui 4 tahap PTK yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi  pada setiap siklus hingga target yang telah ditentukan tercapai.
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) di lakukan pada siswa kelas VII SMP PGRI 03 Tirtoyudo semester genap tahun pelajaran 2018/2019 dengan jumlah18 siswa. Materi yang dipilih adalah Perbandingan. Sumber data yang diambil dilakukan melalui  (1) lembar observasi aktivitas peneliti dan siswa yang dilakukan oleh peneliti dan rekan sejawat, (2) nilai siswa pra tindakan, (3) hasil tesbelajar siswa yang dilakukan pada setiap akhir siklus, (4) hasil wawancara di akhir keseluruhan siklus, (5) catatan lapangan, (6) dokumentasi. 

Data dari penelitian ini berupa data deskriptif dari pelaksanaan pembelajaran pensekoran motivasi belajar yang berasal dari lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran maupun lembar observasi motivasi belajar matematika siswa, catatan lapangan dang dokumen serta data diri dari tes akhir siklus yang diberikan kepada siswa pada setiap akhir siklus (dalam Pratiwi: 2018).

Teknik pengumpulan data adalah observasi, pemberian tes, dan dokumentasi. Adapun instrumen yang digunakan adalah (1) observasi, yaitu mengamati terlaksana  atau tidaknya keterlaksanaan penerapan model Reciprocal Teaching melalui aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran (2) Tes hasil belajar siswa yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diterapkan model pembelajaran Reciprocal Teaching pada materi tersebut (3) dokumentasi lembar foto yang digunakan untuk melihat proses pembelajaran berlangsung.
Teknik analisis data dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. Analisis data kualitatif berupa analisis terhadap validasi dan lembar observasi, sedangkan analisis kuantitatif berupa analisis terhadap hasil belajar siswa. Sesuai dengan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan metode analisis data kualitatif. Adapun metode analisis data menurut Moleong (2013) yaitu: 
a. Mereduksi Data: Mereduksi data yang diperoleh selama proses pembelajaran berlangsung merupakan data mentah yang perlu direduksi dan disusun secara sistematis agar memperoleh data yang sesuai fokus penelitian. 
b. Penyajian Data: Penyajian data disajikan dalam bentuk teks naratif, dimaksudkan untuk memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan sementara. 
c. Penarikan kesimpulan: Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah memberikan kesimpulan dari data yang telah direduksi dan dipaparkan.
Moleong (dalam Hadi, 2017) uji keabsahan data sebagai berikut: (1) Ketekunan pengamatan, (2) Triangulasi, dan (3)  Pemeriksaan teman sejawat. Setiap tindakan dikatakan berhasil apabila memenuhi dua kriteria keberhasilan, yaitu kriteria keberhasilan belajar dan kriteria keberhasilan proses. 
Kriteria keberhasilan belajar ditentukan dengan cara melihat adanya peningkatan persentase skor siswa yang tuntas belajar. Siswa dikatakan tuntas belajar jika mendapatkan skor minimal 70. Sedangkan secara klasikal hasil belajar dianggap tuntas jika lebih dari 75%  siswa tuntas belajar. Perhitungan  siswa yang tuntas belajar adalah sebagai berikut:
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Keterangan :

P = persentase siswa yang tuntas belajar

n = banyaknya siswa yang tuntas belajar

N = banyaknya siswa
Kreteria keberhasilan proses ditentukan dengan menggunakan lembar observasi yang diisi oleh pengamat.  Data hasil observasi dianalisis menggunakan analisis persentase. Skor yang diperoleh masing-masing deskiptor dijumlah dan hasilnya adalah jumlah skor. Selanjutnya dihitung persentase nilai rata-rata dengan menggunakan rumus:
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Kriteria keberhasilan pembelajaran (aktivitas peneliti dan siswa) dapat ditentukan sebagai berikut
Tabel 1 Kriteria keberhasilan proses
	Interval
	Kriteria
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 100 %
	Sangat Baik
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	Baik
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 75 %
	Cukup
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 55 %
	Kurang
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 30 %
	Sangat Kurang


Sumber: riduwan dan akdon, 2011:27
Guru dan siswa dikatakan melaksanakan pembelajaran dengan baik jika NR mencapai lebih dari 75%, maka siklus pelaksanaan tindakanan dapat dikatan berhasil dan siklus dihentikan. Keberhasilan hasil belajar dilihat dari persentase siswa yang tuntas belajar. 
Suatu siklus dikatakan berhasil dan dapat dihentikan  jika memenuhi dua kriteria diatas. Sebaliknya, apabila kriteria tersebut belum terpenuhi maka tindakan belum bisa dikatakan berhasil dan dilakukan tindakan pada siklus berikutnya. Gambaran siklus penelitian tindakan kelas yang digunakan mengadopsi desain milik Kurt Lewin yang dibuat dalam bagan sebagai berikut:  
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Gambar 1. Tahap-tahap Penelitian Kurt Lewin

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

Langkah pertama yang dilakukan adalah peneliti berkunjung ke SMP PGRI 03 Tirtoyudo untuk meminta izin penelitian  kepada  kepala sekolah sekaligus meminta informasi tentang kondisi pembelajaran yang dilaksanakan di SMP PGRI 03 Tirtoyudo. Selanjutnya peneliti menemui guru matematika kelas VII untuk berkoordinasi tentang pelaksanaan penelitian. 

Penelitian ini terdiri dari dua siklus siklus masing-masing siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Pada tahap perencanaan  yang dilakukan peneliti adalah mempersiapkan semua hal yang diperlukan dalam pelaksanaan penelitian. Beberapa hal yang siapkan dalam tahap ini yaitu
(1)Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebagai acuan pada saat menyampaikan materi (2) Menyiapkan materi perbandingan yang akan diberikan (3) Membuat lembar observasi aktivitas siswa beserta kriteria penskoranya (4) Membuat lembar observasi ini digunakan untuk mengetahui proses belajar siswa selama kegiatan diskusi dengan menerapkan model pembelajaran terbalik (Reciprocal Teaching)  (5) Membuat soal tes evaluasi siklus I beserta pedoman penilainya (6) Membagi 18 siswa menjadi 4 kelompok kecil, yang masing-masing beranggotakan 4-5 siswa. Pembagian jumlah anggota kelompok ini berdasarkan atas kemampuan akademik yaitu hasil ulangan matematika siswa. Pada tahapan pendahuluan guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam, berdo’a dan mengabsen siswa. Selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan metode pembelajaran yang digunakan. Selain itu guru juga menginfokan bahwa ada tes individu pada akhir pembelajaran. Selanjutnya tahap inti yang terdiri dari pembentukan kelompok, penyajian materi, diskusi kelompok, presentasi kelompok,  evaluasi. Berikut ini catatan lapangan pada siklus I

Tabel 5. Catatan lapangan pada Siklus I

	Observasi
	Keterangan

	Aktivitas peneliti
	a. Peneliti kurang memotivasi siswa pada awal pembelajaran

b. Guru dapat merespon pertanyaan siswa dengan baik.

c. Guru terlalu cepat dalam menjelaskan materi.

d. Guru kurang dalam memberikan penghargaan kepada siswa yang aktif.

	Aktivitas siswa
	a. Kurangnya rasa percaya diri siswa dalam menjelaskan materi didepan kelas.
b. Siswa kurang mengembangkan pertanyaan.

c. Siswa jarang menulis rangkuman hasil penjelasan

	Aktivitas pembelajaran
	a. Pada pelaksanaannya masih ada siswa yang belum bisa menemukan penyelesaian dari masalah.

b. Siswa masih sering mengganggu konsentrasi teman yang menjelaskan materi didepan kelas.


Beberapa temuan yang diperoleh pada pelaksanaan siklus I yaitu (1) Siswa merasa senang belajar secara kooperatif hal ini ditunjukkan dengan sikap aktif dan antusias waktu mereka bekerja sama menyelesaikan (2) penggunaan LKS membantu siswa  untuk menyelesaikan soal perbandingan (3) Ada beberapa siswa yang belum aktif pada diskusi kelompok dan malu bertanya kepada siswa lain dalam kelompok yang lebih paham (4) Hasil tes belum mencapai kriteria keberhasilan. Berikut beberapa perbaikan yang dilakukan oleh guru pada siklus II ini: (1) Guru harus berusaha lebih dalam mengontrol siswa sehingga suasana kelas menjadi lebih tenang misalkan menegur siswa yang membuat kegaduhan dan mengamati lebih dekat kepada masing-masing kelompok saat proses diskusi berlangsung sehingga dapat meminimalkan anggota kelompok yang kurang aktif yang berakibat siswa tersebut berbicara sendiri maupun sibuk dengan kegiatannya sendiri. (2)Guru harus meningkatkan control terhadap jalannya presentasi.. Catatan yang diperoleh pada siklus II adalah sebagai berikut:

Tabel 9. Catatan lapangan pada Siklus II

	Observasi
	Keterangan

	Aktivitas peneliti
	a. Guru dapat menguasai kelas dengan baik, siswa berkosentrasi pada kegiatan kelompok.

b. Guru dapat merespon pertanyaan siswa dengan baik.

Guru menjelaskan materi secara terperinci.

	Aktivitas siswa
	a. Siswa mulai terbiasa dengan kelompok.

b. Siswa telah berani bertanya kepadasiswa yang sudah paham. 

Siswa sangat aktif dalam berdiskusi kelompok. 

	Aktivitas pembelajaran
	a. Berjalan dengan baik.

b. Ada interaksi antara siswa dengan guru.


Temuan penelitian siklus II adalah sebagai berikut : (1) Siswa merasa senang belajar kooperatif ditumjukkan dengan sikap aktif dan antusias waktu mereka bekerjasama menyelesaikan LKS  (2) Berdasarkan hasil tes siswa dapat memahami materi perbandingan berbalik nilai dan skala dengan sangat baik (3) Siswa terlibat aktif pada diskusi kelompok. Mereka mendiskusikan dan bekerjasama untuk menyelesaikan soal pada LKS tanpa memandang perbedaan kemampuan akademik dan jenis kelamin (4) Siswa lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapatnya pada saat presentasi kelompok 
PEMBAHASAN

Penerapan model pembelajaran terbalik (Reciprocal Teaching ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Perbandingan. Peningkatan hasil belajar dapat dilihat dsari hasil rata-rata nilai siklus I dengan siklus II. Rata-rata nilai siswa pada siklus I adalah 66,38 dan untuk siklus II adalah 75,61. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa ada kenaikan rata-rata siswa  yaitu sebesar 9,23.  Sedangkan persentase ketuntasan belajar siswa juga meningkat dari siklus I ke siklus II yaitu 72,22 % menjadi 83,33 %. Dengan demikian, kemampuan siswa dalam ranah kognitif meningkat. Dari hal tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan model Pembelajaran Terbalik (Reciprocal Teaching) yang diterapkan pada siklus I dan siklus II sudah berhasil meningkatkan belajar siswa karena persentase ketuntasan yang telah diperoleh yaitu lebih dari pada indikator keberhasilan. 
Berdasarkan hasil respon siswa terhadap pelajaran matematika dengan model pembelajaran terbalik (Reciprocal Teaching), siswa merasa mudah memahami soal-soal. Siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran. Dilihat pada antusias siswa dalam berdiskusi dengan teman-teman kelompoknya dalam menyelesaikan soal LKS.
PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu pembelajaran dengan menerapkan model Reciprocal Teaching pada materi perbandingan dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII SMP PGRI 03 Tirtoyudo.

Adapun langkah-langkah pembelajarannya adalah sebagai berikut.

a. Memberi motivasi dengan cara menjelaskan pentingnya mempelajari Perbandingan dalam kehidupan sehari-hari.

b. Membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang beranggotakan 4-5 siswa berkemampuan heterogen.

c. Menjelaskan materi Perbandingan.

d. Membagikan LKS setiap kelompok. Setiap kelompok mendapat satu LKS

e. Memberikan informasi tentang apa yang akan dilakukan siswa sebelum menyampaikan materi, untuk melakukan keempat keterampilan merngkum, bertanya, menjelaskan, dan memprediksi.

f.    Menugaskan siswa yang pintar menjadi guru sebenarnya untuk menjelaskan materi kembali apa yang dijelaskan guru pada kelompoknya.

g. Memotivasi siswa lain untuk bertanya pada siswa yang sedang menjelaskan. 

h. Memerintahkan kelompok yang lain untuk memperhatikan kelompok yang sedang menjelaskan apa bila siswa yang sedang menjelaskan tidak bisa menjelaskan guru membantu siswa tersebut.

Pada tes akhir siklus I banyaknya siswa yang mencapai KKM sebanyak 72,22%. Pada tes akhir siklus II banyaknya  siswa yang mencapai KKM sebanyak 83,33%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran terbalik (Reciprocal Teaching) dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Saran

Berdasrkan kesimpulan diatas, maka saran yang dapat diajukan yaitu : (1) Pada proses pembelajaran, guru hendaknya menggunakan suara yang lantang dan volume yang besar karena siswa cenderung ribut pada saat pembagian kelompok (2) Guru hendaknya memberi motivasi agar siswa selalu percaya diri saat mempresentasikan jawaban didepan kelas dengan cara memberi semangat dan memberi dukungan pada siswa.
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